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Analisis Statistik dengan SmartPLS

PENDAHULUAN

Mengenal SmartPLS

Statistik adalah kumpulan data yang bisa memberikan gambaran tentang suatu keadaan
yang ditekankan pada angka. Sedangkan statistika adalah IImu yang mempelajari cara-cara
pengumpulan, penyajian, analisis, interpretasi dan pengambilan kesimpulan dari data yang
didapat. Dalam pengertian yang lebih luas, statistik artinya kumpulan data dalam bentuk
angka maupun bukan angka yang disusun dalam bentuk tabel (daftar) dan atau diagram yang
menggambarkan (berkaitan) dengan suatu masalah tertentu. Biasanya suatu data diikuti
atau dilengkapi dengan keterangan-keterangan yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau
keadaan tertentu. Secara umum fungsi statistik adalah sebagai alat bantu dalam mengolah
hasil penelitian. Banyak ragam analisis yang dilakukan dalam penelitian, salah satunya yaitu
SEM (Structural Equation Modeling).

SEM merupakan suatu metode analisis statistik multivariat pengembangan dari regresi dan
analisis jalur. Olah data SEM lebih rumit, karena SEM dibangun oleh model pengukuran dan
model struktural. Di dalam SEM terdapat 3 kegiatan secara bersamaan, yaitu pemeriksaan
validitas dan reliabilitas instrumen (confirmatory factor analysis), pengujian model
hubungan antara variabel (path analysis), dan mendapatkan model yang cocok untuk
predeksi (analisis model struktural dan analisis regresi). Sebuah pemodelan lengkap pada
dasamya terdiri dari model pengukuran (measurement model) dan structural
model atau causal model. Model pengukuran dilakukan untuk menghasilkan penilaian
mengenai validitas dan validitas diskriminan, sedangkan model struktural, yaitu pemodelan
yang menggambarkan hubungan-hubungan yang dihipotesakan. Untuk melakukan olah data
SEM dengan lebih mudah dapat menggunakan bantuan software statistik. Saat ini sudah
tersedia berbagai macam software untuk olah data SEM diantaranya adalah Lisrel, AMOS dan
Smart PLS.

Penggunaan analisis SEM berbasis covariat semacam Lisrel dan AMOS, menuntut berbagai
macam persyaratan yang sangat ketat mulai dari kecukupan jumlah sampel, skala
pengukuran data, model fit, dan pemenuhan asumsi lain seperti normality, linearity, dan
multikolinearity. Untuk mendapatkan data yang memenuhi semua syarat tersebut seringkali
sulit untuk dipenuhi sehingga perlu ada alternatif lain. Analisis SEM berbasis Partial Least
Square dapat menjadi jawaban yang tepat untuk mengatasi kelemahan tersebut. Analisis ini
tidak menuntut banyak persyaratan, tapi model yang dihasilkan cukup handal untuk
digunakan. Salah satu program yang populer digunakan adalah SmartPLS.

SmartPLS. Beberapa kelebihan dari software SmartPLS yaitu antara lain : (1) SmartPLS
atau Smart Partial Least Square adalah software statistik yang sama tujuannya dengan Lisrel
dan AMOS yaitu untuk menguji hubungan antara variabel; (2) Pendekatan smartPLS
dianggap powerful karena tidak mendasarkan pada berbagai asumsi. (3) Jumlah sampel yang
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dibutuhkan dalam analisis relatif kecil. Penggunaan Smart PLS sangat dianjurkan ketika kita
mememiliki keterbatasan jumlah sampel sementara model yang dibangung kompleks. hal ini
tidak dapat dilakukan ketika kita menggunakan kedua software di atas. Lisrel dan AMOS
membutuhkan kecukupan sampel; (4) Data dalam analisis smartPLS tidak harus memiliki
distribusi normal karena SmartPLS menggunakan metode bootstraping atau penggandaan
secara acak. Oleh karenanya asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS. Selain
terkait dengan normalitas data, dengan dilakukannya bootstraping maka PLS tidak
mensyaratkan jumlah minimum sampel; (5) SmartPLS mampu menguji model SEM formatif
dan reflektif dengan skala pengukuran indikator berbeda dalam satu model. Apapun bentuk
skalanya (rasio kategori, Likert, dam lain-lain) dapat diuji dalam satu model. Namun
kelemahan dari SmartPLS yaitu SmartPLS hanya bisa membaca data Excel dalam bentuk CSV.

SmartF(; COMPANY PRICING RESOURCES FAQ SUPPORT ( DOWNLOAD m @
S —

SmartPLS is here!

Apply PLS-SEM Method in Minutes. With No Headaches!

Available for Mac OSX and Windows.

DOWNLOAD FREE TRIAL COURSES

Gambar 1. Tampilan Website

Persiapan

Persiapan yang harus dilakukan dalam menggunakan smartPLS adalah

1. Daftar dan Download Software PLS dari www.smartpls.com (lihat Gambar 1);

2. Install PLS yang sudah didownload dengan kode akses user id” yang diterima by email
jika menggunakan PLS Professional (full version);

3. Bila menggunakan student version tidak perlu daftar login dengan “user id”;

4. Persipakan data di Ms Excel dan sudah di “save as” dalam format data CSV (comma
delimited).

Langkah Analisis
Secara umum, proses pengujian hipotesis dengan SmartPLS 3 adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan data dalam file Microsoft excel dengan format CSV (comma delimited).

2. Membuka program (software) SmartPLS 3 (lihat Gambar 2)
3. Create New Project > Membuat new project


http://www.smartpls.com/
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Import Data File > Meng-import data yang sudah disiapkan (poin 1)
Menggambar model penelitian yang terdiri dari beberapa variabel laten
Memasukkan data kuesioner (indikator) ke dalam variabel laten
Melakukan pengujian kualitas model pengukuran (PLS algoritm)
Melakukan pengujian hipotesis (bootstrapping)

0o N o g &

| ==
New Project New Path Model

[ Project Explorer
Lips
E3 Archive

Indicators Y Y X

Gambar 2. Tampilan SmartPLS

Penafsiran Hasil Analisis

Tahap - tahap penafsiran hasil analisis SmartPLS meliputi 3 tahap, yaitu:

1. Tahap pengujian outer model merupakan tapah pengujian model pengukuran yang
bertujuan untuk membuktikan validitas & mengestimasi reliabilitas indikator dan
konstruk. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi adalah:

a. Loading factor indikator harus lebih dari 0,7

b. AVE konstruk reflektif lebih dari 0,5

c. akar kuadrat AVE harus lebih besar dari korelasi antarkonstruk

d. Cronbach Alpha lebih dari 0,7 dan composite reliability lebih dari 0,7

2. Tahap pengujian Goodness of fit model yang bertujuan untuk menguji kekuatan prediksi
model dan kelayakan model. Kriteria yang harus dipenuhi meliputi:

a. Q2 predictive relevance untuk melihat kekuatan prediksi model => output smartpls
blindfolding

b. Model Fit untuk melihat layak tidaknya model dan data untuk menguji pengaruh
variabel. Syaratnya SRMR harus kurang dari 0,10
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3. Tahap pengujian inner model => untuk menguji signifikansi pengaruh dari variabel
eksogen terhadap variabel endogen

a. uji signifikansi => berpengaruh signifikan jika p value < 0,05 atau T value > 1,96 =>
output smartpls bootstrapping

b. besar pengaruh parsial => f2 => output smartpls algorithm

c. besar pengaruh simultan => R® => output smartpls algorithm
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Bagian 1. Analisis Jalur

Tujuan

Untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel
bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara
tidak langsung

Contoh Model

Lingkungan
keluarga (X1)

Persepsi ttg Minat Jadi
Profesi Guru Guru

\
i

A 4

Teman
Sebaya (X2)

Langkah-langkah analisis

e Persiapan
1. Menyiapkan Data

Siapkan data yang akan dianalisis dalam format basis data yang dapat dibuat dengan
program Microsoft Excel. Dalam latihan ini sudah disiapkan data dalam format Excel yang
disimpan dalam file DataAnalisisJalur.xls. Berikut format entry datanya:

File Home Insert Draw Page Layout Formulas
E\i 4 cut |calibri Juoo A A | =
[(Bicopy ~

v e AL | =
v <F Format Painter B I U & =

Clipboard
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Data di atas harus di save as ke dalam format CSV dengan cara: klik File 2> Save As 2 pilih
file type CSV (Comma delimited) - Save (Perhatikan lokasi dan folder perekamannya)

> @MyData > Bukuku > SmartPLS > Datalatihan

Excel Work (" xlsx]
Excel Macro-Enabled Workbook (*.xlsm)
Excel Binary Workbook (*.xIsb)

Excel 97-2003 Workbook (*.xIs)

CSV UTF-8 (Comma delimited) (*.csv)
XML Data (*xml)

Single File Web Page (.mht, *mhtml)
Web Page (*.htm, *html)

Excel Template (*xitx)

Excel Macro-Enabled Template (*.xitm)
Excel 97-2003 Template (*xIt)
Text (Tab delimited) (*.txt)
Unicode Text (".txt)
XML Spreadsheet 2003 (*.xml)
BEoft Excel 5.0/95 Workbook (*.xls)

Farmam 5 i E.
Text (Macintosh) (*.txt)

Text (MS-DOS) (*.txt)

CSV (Macintash) (*.csv)

CSV (MS-DOS) (".csv)

DIF (Data Interchange Farmat) (*.dif)
SYLK (Symbolic Link) (*.slk)

Excel Add-in ("xlam)

Excel 97-2003 Add-in (*xla)

PDF (*.pdf)

XPS Document (*.xps)

2. Jalankan program SmartPLS sehingga muncul gambar berikut:

& 3 .8

r]
New Project New Path Model
[ Project Explorer bd &g
> Cleis
3 Archive
Indicators TETY

e Memulai Project

1. Tentukan lokasi project yakni drive dan folder yang akan digunakan sebagai lokasi
penyimpanan dengan cara: Klik File = Switch Workspacelalu pilih atau buat folder sesuai
yang diinginkan, misalnya Latihan.
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2. Membuat project baru dengan cara Klik File = Create New Project untuk memulai
pengolahan data dengan Smart PLS. Buatlah nama project tersebut. Dalam contoh ini
menggunakan “Analisis Jalur”. Kemudian klik Ok

3. Mengimport data dari CSV ke SmartPLS dengan cara Klik File = Import Data File. Lalu pilih
lokasi atau folder penyimpanan data CSV yang sudah disiapkan sebelumnya. Klik file
DataAnalisis/alur.csvklik OK sehingga akan muncul gambar berikut:

"
°
p| .
New Project New Path Model

[ Project Explorer &d £ DataAnalisisatur.txt

Delimiter: Comma Encoding: UTF-8 Re-Anslyze  Open External
records) Value Quote Character: None Sample size: 200

Number Format sle: 1,00023) Indicators: 4

Missing Value Marker:  None Missing Values: 0

Indicators:  Indicator Correlations ~ Raw File Copy to Clipboard

No. Missing Mean Median  Min  Max Standa_ Excess.. Skewn.
1 0 3841 3880 2840 4760 0366 -0130 0023
0 3663 3640 2500 4790 0375 0316 0082

3 0 3775 3780 2650 4700 0372 0078 -0.289
0 3881 3880 5000 0444 0011 -0203

Indicators YYY

4. Menggambar model dengan cara double klik di gambar berikut: ﬂAnallms Jalur

sehingga akan muncul gambar berikut:

]
2 =) & a
3 A & & - 3 3
Select Latent Variable Connect Moderating Effect c t Caleulat
[ eroject Explorer bd & Analisis Jalur.spism L ]
w (2] Analisis Jalur +
R Analisis Jalur 2
@ Dotarnalisisialur [200 recon ds) Grid Snap
3 Archive More Themes
[
Font Size
1 "
Indicators TXET Bold - Rralic
No. Indicator Border Size
! “ 1 +1
2 x2 Al
3 ¥ ign
4 ¥2




Analisis Statistik dengan SmartPLS

Untuk mulai menggambar model lakukan dengan cara klik (jangan dilepas) masing-
masing variabel indikator yang ada di kotak sebelah kiri bawah lalu drag ke kotak sebelah
kanan. Lakukan satu per satu dan atur sehingga terlihat seperti gambar di bawah:

L Awp.S Q& & = 4 4 i3

Select Latent Variable Connect Quadratic Effect Moderating Effect Comment Calculate

Lt [5) DataAnalisislaluraxt & “Anakisis Jalur.splsm ®

HY)

Latent
Varable 1 1 *
n y2
Indicators TXTY Bold - holic
N, Indicator Border Size
Latent Latent

1 x1 Vanable 3 Variable 4 1 .1
2 x2 = o
3 y1 S

4 y2 Latent

Atur penempatan variabel indikatornya agar tampilannya menjadi lebih menarik dengan
cara klik kanan pada lingkaran variabel laten lalu pilih yang sesuai.

—
Buat pola hubungan antar variabelnya dengan cara klik tombol ~ “°™* " atau klik menu
Edit = Add Connection(s).. |alu klik Variabel Laten awal dan klik variabel laten tujuan. Klik
lagi variabel laten awal dan klik variabel laten tujuan, begitu seterusnya sampai semua
pola hubungan yang dikehendaki terpenuhi.
Jangan lupa mengubah nama variabel laten dengan cara klik kanan variabel laten yang
akan diubah namanya lalu pilih Rename. Jika’semua sudah dilakukan gambar akan
berubah menjadi seperti berikut:

LR 2R ] = 4 4

Select Latent Variable Connect Quadratic Effect Moderating Effect Comment Calculate

kd H07 B Dasanalisisalurta 63 “Analisis Jalur splsm s

Font Size

Keluarga 1 .
Indicators TETT Bold Italic
No. Indicator Ferseps it Border Size
1 x1 A o .
2 x2 = I
3 y ign
4

y2 Teman

MEAN  MEDIAN  MIN  MAX  STDEV  MISSING
an 188 28 800 0as

Jangan lupa simpan hasil pekerjaan dengan cara klik menu File 2 Save

8
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e Analisis PLS Algorithm

1. Lakukan analisis dengan cara klik menu Calculate = PLS Algorithm. Maka akan muncul
konfirmasi Maksimum Literasi sebagai berikut:

lartial Least Squares Algorithm

Read more!

he PLS path modeling method was developed by Wold (1982). In essence, the PLS algonthm ts a sequence of regressions in terms of weight vectors. The weight vectors
btained at convergence satisfy fixed point equations (see Dijkstra, 2010, for a general analysis of these equations).
3 setup b Weighting

Basic Settings Basic Settings &
Weighting Scheme Centroid () Factor © Path Weighting Scheme
Maximum |teations: 300 < PLS-SEM allows the User to apply three structural model weighting schemes:
Stop Criterion (107X 7 s

By y

Advanced Settings o s

Configure individual initial weight

model specifications and estimation: 00!
order constructs (ofien called second-order models), researchers sho
scheme.

uld usually Not Use the centroid weighting

Maximum Iterations

This parameter represents the m:
This numbe

Stop Criterion

The PLS aigorithm stops when the change in the outer weights between two consecutive terations is smaller than
this stop criterion value (of the maximum number of terations is reached) This value should be sufficiently smal
(e.9. 106" or 10°7~

Advanced Settings v

After Calculation: Open Full Report Close Start Cakulation

Biarkan sesuai default dan klik tombol Start Calculation, maka akan muncul hasil berikut:

L O
F e Calculate Info  Language
—_ oma «10 000
= 2 i o = Q @ Q
Save New Project New Path Model Hide Zero Values Increase Decimals Decrease Decimals Export to Excel Export to Web Exportto R
B Project Explorer = B Datear it @ Analisis Jalursplsm EE PLS Algorithm (Run No. 1)
v ] Analisis Jalur Path Coefficients
2 Analisis Jalur
@ DataAnalisisJalur [200 records) ] Matrix 3% Path Coefficients Copy to Clipboard:  xcel Format R Format
3 Archive

Keluar..  Minat Persepsi Teman

Keluar.. 0281  0.05
Minat
Persepsi 0559
Teman 00% 0442
Indicators TITT
No. Indicator
1 x1
2 x2
3 y1
4 2 Final Results  Quality Criteria Interim Results Base Data
Path Coefficients R Square Stop Criterion Changes Setting
f Square
Construct Reliability and Validity Quter Model
Discriminant Validity Indicator Data (Original)

Collinearity Statistics (VIF)

Latent Variable ~ Model Fit

MEAN MEDIAN MIN MAX STDEV MISSING

Residuals Model Selection Criteria
388 388 253 500 044

Bagian kotak sebelah kanan bawah adalah jenis analisis yang dihasilkan. Jika diklik akan
ditampilkan di kotak atasnya. Silakan cek satu per satu mulai dari Path Coefficients
sampai dengan /ndicator Data (Correlation)

9
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Hal yang perlu dicermati di sini sebenarnya adalah melakukan pengujian outer model dan
goodness of fit, namun berhubung semua variabel laten hanya diukur oleh satu variabel
indikator atau observed variable maka pengujian outer model dan goodness of fit tidak
perlu dilakukan karena hasilnya pasti fit. Oleh karena itu pengujian dilakukan tahap
berikutnya yakni pengujian inner model.

e Analisis Bootstrapping

Pengujian inner model dilakukan dengan cara aktifkan tabulator .splsm lalu klik menu
Calculate = Bootstrapping sehingga akan muncul gambar berikut:

3ootstrapping

" Read more!
Jootstrapping is @ nonparametric procedure that allows testing the statistical significance of various PLS-SEM results such path coefficients, Cronbach's alpha, HTMT, and R*
alues.
¥ Setup £ Portiol Least Squares #i Weighting ‘
" " A
Basic Settings Basic Settings
Subsamples 500

Subsamples

8 00 Pacallel Processing b

Amount of Results © Basic Bootstrapping
Complete Bootstrapping

Advanced Settings

Confidence Interval Method () Percentile Bootstrap
Studentized Bootstrap co
O Bias-Corrected and Accelerated (BCa) Bootstrap
% 1ed © . Amount of Results
Test One Tailed © Two Tailed
gt Ll e oo 1) Basic Bootstrapping (dlefault)

Significance Level 008

After Calculation: Open Full Report Close Start Calculation

Biarkan secara default lalu klik tombol Start Calculation sehingga akan muncul gambar
berikut:

L]
1 o110 «oo 000
&, 3 2 s e = (0] © 0
Save New Project New Path Model Hide Zero Values Increase Decimals Decrease Decimals Bxport to Excel Export to Web Export to R
[ Project Explorer &3 &0 & Dataknalisislalurtt @ Analisis Jalursplsm 3 PLS Algorithm (Ru... I Bootstrapping (Ru_. [ETl PLS Algorithm (Ru.. [ Bootstrapping (Ru—
~ ] Analisis Jalur Path Coefficients
R Analisis Jalur
_ @ DataAnalisisJalur (200 records] Mean, STDEV, T-Value... (] Confidence Intervals (=] Confidence Intervals _ ] Samples CoPYto Clipboard: | £ycel Format R Format
3 Archive
Original Sample (O)  Sample Mean (M) Standard Deviation .. T Statistics... P Values
Keluarga -> Minat 0281 0282 0059 4742 0.000
Keluarga -> Persepsi 0105 0105 0080 1318 0.188
Persepsi -> Minat 0559 0554 0050 11168 0.000
Teman -> Minat 009 0101 0062 1548 0.122
Teman -> Persepsi 0442 0448 0074 5942  0.000
Indicators TYIYX
No. indicator
1 x1
2 x2
3 y1
4 2 3
¥ Histograms
MEAN MEDIAN MIN MAX STDEV MISSING

10
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Hasil tersebut di atas mencerminkan Path Coefficients yang merupakan hasil pengujian
pengaruh langsung (direct effect) sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

Keluarga berpengaruh positif terhadap minat dengan t statistik 4,742 (p < 0,001)
Keluarga tidak berpengaruh pada persepsi dengan t statistik 1,318 (p = 0,186)
Persepsi berpengaruh positif terhadap minat dengan t statistik 11,168 (p < 0,001)
Teman tidak berpengaruh terhadap minat dengan t statistik 1,548 (p = 0,122)
Teman berpengaruh positif terhadap persepsi dengan t statistik 5,942 (p < 0,001)

Untuk melihat pengaruh tidak langsung (indirect effects) dapat diklik Total Indirect
Effects sehingga akan muncul gambar berikut:

£ DataAnalisislalurtxt @4 “Analisis Jalurspl.. 1T PLS Algorithm (Ru.. [T Bootstrapping (Ru, 11" PLS Aigorithm (Ru.. I Bootstrapping (Ru.

Total Indirect Effects

Mean, STDEV, T-Value. Confidence Intervals Confidence Intervals Samples Copy

x2

y!

£ » Final Results Histograms Base Data

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa:

Keluarga tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap minat dengan t statistik
1,227 (p=0,220)

Teman memiliki pengaruh tidak langsung terhadap minat dengan t statistik 5,254
(p<0,001)

1
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Berikut gambar hasil analisis selengkapnya:

o Edit View Themes Calculate Inf

LR 9eQR

B Project Explorer
v 7] Analisis Jalur
8. Analisis Jalur
@ DataAnalisisJalur [200 records]
3 Archive

Language

o
Select Latent Variable
[+1= %

o
-

Connect

5 DataAnalisislalurtat &3 *Analisis Jalur.spl...

. m‘

Keluarga

I Calculation Results
Bootstrapping (Run No. 2)

Excel HTML

Complete
T-Values
T-Values
R Square
Highlight Paths off

Show defaults

Quadratic Effect

Maoderating Effect Comment

17 PLS Algorithm (Ru_. [ Bootstrapping (Ru...

Calculate

17 PLS Algorithm (Ru_ [T Bootstrapping (Ru._

H e
Gnd Snap
More Themes
y2
| [
0.000 Font Size
1 +1
Bold Ralic
Minat Border Size
1 1
Align

12
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Bagian 2. Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Tujuan
Untuk menguji tingkat validitas konstruk seperangkat instrumen, kuesioner atau angket

Contoh Masalah

Apakah butir-butir yang dikembangkan dalam mengukur indikator/faktor yang
dikembangkan untuk mengukur minat belajar?

Berikut ini disajikan data tentang butir minat belajar seperti yang terdapat dalam File
DataCFAxls

Dalam file tersebut terdapat 20 butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur minat
belajar yang terbagi ke dalam 3 konstruk sebagai berikut:

1. Perasaan senang terdiri atas 6 butir (butir no1s.d. 6)
2. Ketertarikan terdiri atas 8 butir (butir no 7 s.d. 14)
3. Perhatian terdiri atas 6 butir (butir no 15 s.d. 20)

Ujilah apakah butir-butir yang dikembangkan untuk mengukur minat belajar tersebut valid
dalam mengukur konstruk!

Langkah-langkah analisis

e Persiapan
1.  Menyiapkan Data

Siapkan data yang akan dianalisis dalam format basis data yang dapat dibuat dengan
program Microsoft Excel. Dalam latihan ini sudah disiapkan data dalam format Excel yang
disimpan dalam file DataCFA.xl/s. Berikut format entry datanya:

File Home Insert Draw Page Layout Formulas Data Review  View Developer Help
o X cut

paie DCopy ©

< Format Painter
Chptoard ] Fort [ Aspnent [

Calitei o WA A= EE e v BwnpTent

BIU- i~ G-A-|E=ESE= 2 Merge & Center ~

BB D EsE
e R

General -
$+% 9 BN

MNumber rn

Zosms sy O | [

Son& Find& | Ans
©Cowr~  Fiter~ select~ | Ds

Editirg
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Data di atas harus di save as ke dalam format CSV dengan cara: klik File 2> Save As 2 pilih
file type CSV (Comma delimited) - Save (Perhatikan lokasi dan folder perekamannya)

T [ D: > @MyData > Bukuku > SmartPLS > DatalLatihan

[R50
Excel Macro-Enabled Workbook (*.xlsm)
Excel Binary Workbook (*.xIsb)
Excel 97-2003 Workbook (*.xIs)
CSV UTF-8 (Comma delimited) (*.csv)
XML Data (*xml)
Single File Web Page (*.mht, *.mhtml)
Web Page (*.htm, *html)
Excel Template (*.xltx)
Excel Macro-Enabled Template (*.xitm)
Excel 97-2003 Template (*xIt)
Text (Tab delimited) (*.txt)
Unicode Text (*.txt)

XML Spreadsheet 2003 (*.xml)
BEoft Excel 5.0/95 Workbook (*.xls)

na delimited) (*.csv)

For 5
Text (Macintosh) (*.txt)

Text (MS-DOS) (*.txt)

CSV (Macintash) (*.csv)

CSV (MS-DOS) (".csv)

DIF (Data Interchange Farmat) (*.dif)
SYLK (Symbolic Link) (*.slk)

Excel Add-in ("xlam)

Excel 97-2003 Add-in (*xla)

PDF (*.pdf)

E
1

XPS Document (*.xps)

2. Jalankan program SmartPLS sehingga muncul gambar berikut:

& 3 .3

New Project New Path Model
I Project Explorer @ay
» Oes
3 Archive
Indicators YYY

3. Tentukan lokasi project yakni drive dan folder yang akan digunakan sebagai lokasi
penyimpanan dengan cara: Klik File = Switch Workspacelalu pilih atau buat folder sesuai
yang diinginkan, misalnya Latihan (Jika sudah ada tidak perlu membuat lagi).

e Memulai Project

1. Membuat project baru dengan cara Klik File = Create New Project untuk memulai
pengolahan data dengan Smart PLS. Buatlah nama project tersebut. Dalam contoh ini
menggunakan “Analisis CFA”. Kemudian klik Ok
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2. Mengimport data dari CSV ke SmartPLS dengan cara Klik File = Import Data File. Lalu pilih
lokasi atau folder penyimpanan data CSV yang sudah disiapkan sebelumnya. Klik file
DataCFA.csvlalu klik OK sehingga akan muncul gambar berikut:

o
| o Q Q .
& P & : : %
Save New Project New Path Model Add Data Group Generate Data Groups Clear Data Groups
[ Project Explorer U E DataCFALe

v ) Analisis CFA "
ot Delimiter: Comma Encoding UTF-8 Re-Analyze  Open External

£ Analisis CFA x4
{8 DataCFA (300 Value Quote Character: Noj Sample size: 300

v ] Analisis Jalur Number Format: D.23) Indicators: 20
R, Analisis Jalur Missing Value Marker: None Missing Values: 0
@ DataAnalisisalur (200 record;
3 Archive Indicators:  Indicator Correlations  Raw File Copy to Clipboard

No. Missing Mean Median  Min  Max Standa.. Excess.. Skewn.
b1 1 0 3183 3000 1000 5000 1415 1313 -0.108
3113 3000 1000 5000 1410 -1290 -0.087
3000 1000 5000 1423 -1358 -0042
3000 1000 5000 1376 -1225 -0044
3000 1000 5000 1425 1301 -0.167
3000 1000 5000 1354 -1.191 .0155

0
0
0
0

Indicators TTY

. 507 0 1000 5000 1344 -1.193 -0044
No indicators to show. 08 0 1000 5000 1334 1174 -0078
609 9 0 3120 5000 1351 1191 -0089
b10 10 0 3167 5000 1341 -1165 -0082
b1 1 0 3133 3000 1000 NG00 1342 1221 -0087
b12 12 0 3177 3000 1000 477 0236
b13 13 0 3110 3000 1000 5000 1150 -0.087
b14 " 0 3153 3000 1000 5000 189 -
b1s 15 0 3133 3000 1000 5000 1350
b16 16 0 3197 3000 1000 5000 1395
b17 ” 0 3250 3000 1000 5000 1357
b18 18 0 3153 3000 1000 5000 1365

3. Menggambar model dengan cara double klik di gambar berikut: Analisis CFA

sehingga akan muncul gambar berikut:

LOLSeQRA b | o - 3 3

Select Latent Variable Connegt Quadratic Effect Moderating Effect Comment Calculate
[ Project Explorer bd = ii B paacratl &5 Analisis CFAsplsm L]
v [ Analisis CF&

-
£ Analisis CFA 'D

{8 DataCFA [300 records] Grid .
~ [ Analisis Jalur More Themes
£ Analisis Jalur
_ @ Datannalisislalur [200 records] -
E3 Archive
Indicators TITT
No. Indicator —
E 01 Font Size
2 b02 -1 - +1
: bos Bold - ealic
4 bo4 .
N s Border Size
6 b06& -1 - +1
7 bo7 Align
8 bo8
g 609 S &
0 b10 I L
1 b1 v
12 b12
3 b13
14 b4
15 b15
MEAN  MEDIAN  MIN  MAX  STDEV  MISSING
amm 188 362 < A .

Untuk mulai menggambar model lakukan dengan cara memilih beberapa nomor butir
yang mengukur satu konstruk, caranya adalah dengan mengklik nomor butir disertai
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menekan tombol CTRL. Setelah terpilih semua lalu drag ke kotak sebelah kanan.
Contohnya: Klik bO1 lalu sambil menekan tombol CTRL klik b02, klik b03, dst sampai b06.
Setelah itu drag ke kotak sebelah kanan untuk membuat variabel laten pertama (ubah
namanya dengan variabel Senang). Lakukan juga dengan cara yang sama untuk konstruk
kedua (Tertarik) dan ketiga (Perhatian). Selanjutnya pilih semua bO1 sampai dengan b20
lalu drag ke kotak sebelah kanan untuk membuat variabel laten keempat (Minat). Tata
posisi variabel tersebut sehingga seperti terlihat pada gambar berikut:

b3, "
[ b

Senang '

a7

b1z b1z Minat

bi3 b13

ZEEEEEEERE

w15
. b16
bia . i

bia . '
. 17
5 [T .
bie e " =
b17 “
Porhation

bi9

b20

Agartampilan menjadilebih bagus, variabel observed yang mengukur variabel laten Minat
dapat disembunyikan dengan cara klik kanan di variabel laten Minat lalu pilih Hide
Indicator of Selected Construct. Kemudian buat pola hubungan dengan cara klik menu Edit
= Add Connection(s)... Lalu klik variabel minat trus klik variabel Senang, klik variabel
Minat trus klik variabel Tertarik, lalu klik variabel minat dan klik variabel Perhatian,
sehingga akan tampil gambar berikut:
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Karena warna variabel laten sudah biru, artinya sudah model sudah siap untuk dianalisis.
Jangan lupa simpan hasil pekerjaan dengan cara klik menu File = Save

e Analisis PLS Algorithm

Lakukan analisis dengan cara klik menu Calculate = PLS Algorithm. Maka akan muncul
konfirmasi Maksimum Literasi sebagai berikut:

Partial Least Squares Algorithm Read more!
The PLS path modeling method was developed by Wold (1982). In essence, the PLS algonthm is a sequence of regressions in terms of weight vectors. The weight vectors

abtained at

convergence sati

D setup Kb Weighting

Basic Settings

Weighting Scheme

Maximum Herations:

Stop Criterion (104-X]

Advanced Settings

Configure

Centroid © Factor () Path

300

7

point equations (see Dijkstra, 2010, for a general analysis of these equations),

Basic Settings
Welghting Scheme
PLS.S er to

Advanced Settings

After Calculation: Open Full Report Close Start Calculation

Lakukan perubahan di bagian Weighting Scheme ke pilihan Factor karena yang akan
dianalisis adalah CFA lalu klik tombol Start Calculation. Setelah muncul output hasil
analisis, di bagian kotak sebelah kanan bawah klik Mode/ Fit untuk melihat hasil model
fit sebagai berikut:

"
L -
= F
Save New Project
I Project Explorer
~ [ Analisis CFA
R Analisis CFA

A E= E ]

New Path Model Hide Zero Values Increase Decimals Decrease Decimals Export to Excel Export to Web Exportto R

b 3

8 DataCFA [300 records]
~ [ Analisis Jalur

2 Analisis Jalur
8 DataAnalisisJalur [200 records]

3 Archive
Indicators
No. Indicator
1 bo1
2 b0z
3 bo3
4 bo4
5 b05
6 bos
7 b07
3 bo3
3 b09
10 b10
1 bi1
12 b12
13 b13
4 bl4
€ e

Best correlation
504 -> b02 - 0503

TXTT

& DataCFAtt @€ Analisis CFAsplsm T PLS Algorithm (Run No. 1)

Model Fit
= FitSummary = rmsTheta Copy to Clipboard:  Eyce| Format R Format
Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.202 0.207
dus 33.409 35.251
4G n/fa nfa
Chi-Square infinite infinite
NFI n/fa n/a
Final Results Quality Criteria Interim Results Base Data
s R Square Stop Criterion Changes Setting
s fSquare inner Mode
Construct Reliability and Validity Outer Model

gs  Discriminant Validity indicator D

indicat dized)

indicato
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Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai SRMR yang ditemukan sebesar 0,207. Oleh karena
nilai tersebut lebih besar dari 0,100 maka model dianggap tidak fit. Namun demikian
ukuran model fit dalam SmartPLS tidaklah harus dijadikan sebagai acuan yang harus
dipatuhi. Peneliti harus sangat berhati-hati untuk melaporkan dan menggunakan model
fit di PLS-SEM (Hair, et al., 2017). Kriteria yang diusulkan masih dalam tahap awal
penelitian, tidak sepenuhnya dipahami (misalnya, nilai ambang kritis), dan seringkali
tidak berguna untuk PLS-SEM. Selama ini kriteria tersebut biasanya tidak dilaporkan dan
digunakan untuk penilaian hasil PLS-SEM.

Hal yang perlu dilihat berikutnya adalah pembuktian validitas dan estimasi
reliabilitasnya. Untuk melihat hasilnya silakan klik Construct Reliabiity and Validity
sehingga akan muncul gambar berikut:

e £ DataCFAtt @ Analisis CFAsplsm [l PLS Algorithm (Run No. 1)
Construct Reliability and Validity

Matrix Cronbach’s Alpha tho A

10 b10

Final Results  Quality Criteria Interim Results Base Data
1" b11 Hlicient top Crit . "

12 b12

4 b4 t D

Hasil diatas menunjukkan bahwa:

e Perhatian memiliki estimasi reliabilitas yang baik karena semua ukuran reliabilitas
melebihi 0,7, sementara validitasnya kurang baik karena nilai AVE 0,193 kurang dari
0.5.

e Perasaan Senang memiliki estimasi reliabilitas yang baik karena koefisien Alpha dan
Composite Reliability melebihi 0,7, sementara validitasnya kurang baik karena nilai
AVE 0,425 kurang dari 0,5.

e Ketertarikan memiliki estimasi reliabilitas yang baik karena semua ukuran reliabilitas
melebihi 0,7, sementara validitasnya kurang baik karena nilai AVE 0,476 kurang dari
0,5.

Hal yang lain yang perlu dilihat adalah validitas diskriminant. Untuk melihat hasilnya
silakan klik Discriminant Validity sehingga akan muncul gambar berikut:
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a1 s am
) ! 2 o () 0
ave New Project New Path Model Hide Zero Values Increase Decimals Dacrease Decimals Export to Excel Export to Web Export to R
[ Project Explorer LW B Datacrant & Analisis CFAsplsm [ PLS Algorithm (Run No. 1)
~ Ll Anakisis CFA Discriminant Validity
£ Analisis CFA
18 DataCFA [300 records Fomell-Larcker Criterion Crass Loadings Heterotrait-Manotrait Rati Heterotrait-Monotrait Rati., COPY to Clipboard:  pxcol Format R Format
w Analisis Jalur
B Analisis Jalur Minat Perhatian  Senang Tertarik
(@ DataAnalisislalur [200 records] Minat 0430
B archive Perhatian 048 0TH
Indiceton ¥IYY Senang 0139 0029 0652

Tertarik 0903 0063 0049 0690
o. Indicator

N

1 bo1
H boz
3 bo3
4 bo4
5 bos
5 bo6
T bo7
3 bo8
? bo9
10 b0
1" bi1
12 b12
13 b13
14 b14
" (203

Final Results

Quality Criteria Interim Results Base Data

Untuk kolom Minat dapat diabaikan. Yang perlu diperhatikan adalah kolom Perhatian,
Senang, dan Tertarik. Angka yang berada di diagonal merupakan akar AVE dan angka yang
lainnya adalah koefisien korelasi antar konstruk. Syarat konstruk tersebut memiliki
diskriminan validity yang baik adalah nilai akar AVE harus lebih besar daripada koefisien
korelasi. Oleh karena semua angka koefisien korelasi lebih kecil dari nilai akar AVE maka
dapat disimpulkan bahwa konstruk yang dikembangkan dalam mengukur minat
memiliki diskriminan validity yang baik.

Langkah terakhiryang perlu diperhatikan adalah melihat loading Factor.Untuk melihatnya
silakan klik Outer Loading sehingga akan muncul tampilan berikut:

3 2 ]
New Project New Path Model incroase Decimals Export to Exce Export o Wel
I Project Explorer we &) DataCFAtt @3 Analisis CFAsplsm Il PLS Algonthm (Run Ne. 1)
Outer Loadings
ecords) Matrix
Minat  Pechatian  Seneng Tertarik
00 ) 0 0.414
501 0,039
b02 0.672
502 0.046
503 0.646
Indicators TEX | b3 0.054
o Indhcator b04 b.084
bo1 bo4 0.135
02 505 0.724
bo3 b0s oo
04 06 0.453
b0S 506 0.011
06 v07 0.690
07 07 0.627
[} bos b08 0.694
b09 bo8 0.632
0 b10 09 0.734
1 b1 b09 0.667
b12 b10 0.706
b13 A

b14 Final Results  Quality Criteria Interim Results Base Data
b1s Path Coaff RS xop.Criterion Changes Setting

Soewowsw
R
$a3
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Untuk gambar di atas kolom minat dapat diabaikan. Yang perlu diperhatikan adalah
kolom Perhatian, Senang, dan Tertarik. Dalam kolom tersebut menunjukkan nilai loading
factor untuk masing-masing butir. Jika warna merah menunjukkan nilai loading factor
kurang dari 0,7 yang berarti butir tidak valid, sementara yang warna hijau menunjukkan
nilai loading factor melebih 0,7 yang berarti butir valid.

Hasil di atas menunjukkan bahwa 6 butir yang dikembangkan untuk mengukur perasaan
senang hanya ada dua butir yang valid, yakni butir nomor 4 dan 5, sedangkan butir nomor
1, 2, 3, dan 6 tidak valid. Untuk menafsirkan butir yang lainnya silakan lakukan dengan
cara yang sama. Semakin banyak butir yang tidak valid menunjukkan kualitas instrumen
yang dikembangkan dalam penelitian ini kurang memenuhi syarat validitas.

Berikut gambar hasil analisis selengkapnya:

b01
LS
b02 414
b03
b04
605 43 onang
'S
b06 \
b07
b08
b09
b10 '
b11 :
b12 2685 rertarik
4 q.650
b13
(%
b14
b15 yd
LS S
b16 1732 /
L
0.730
B17 40735]
0.712
b18 715
b19 757 perhatian
'S
b20
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Bagian 3. Structural Equation Model (SEM)

Tujuan
Untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara satu atau beberapa variabel laten dengan

satu atau beberapa variabel laten lainnya. Model ini hampir mirip dengan analisis jalurnamun
variabel observed yang digunakan bersifat ganda.

Contoh Masalah

Bagaimana model persamaan struktural Kompetensi Guru? Apakah variabel Lingkungan dan
Kepala Sekolah memiliki pengaruh langsung terhadap Kompetensi Guru? Apakah variabel
Motivasi menjadi variabel mediating?

Berikut ini disajikan data tentang butir minat belajar seperti yang terdapat dalam File
DataSEM.xIs

Dalam file tersebut terdapat 16 variabel observed dan 4 variabel laten dengan rincian sebagai
berikut:

1. Variabel laten Lingkungan, yang diukur dari 5 variabel observed yang meliputi orangtua,
kerabat, masyarakat, teman, dan sekolah.

2. Variabel laten Kepala Sekolah, yang diukur dari 3 variabel observed yang meliputi
perhatian, kinerja, dan kepribadian.

3. Variabel laten Motivasi, yang diukur dari 4 variabel observed yang meliputi kemauan,
tanggung jawab, orientasi, dan komitmen.

4. Variabel laten Kompetensi Guru, yang diukur dari 4 variabel observed yang meliputi
Pribadi, Sosial, Profesional, dan Pedagogik.

Ujilah pengaruh langsung dan tidak langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen?
Apakah model pengukuran juga memenuhi validitas dan reliabilitas?

Langkah-langkah analisis

e Persiapan
1. Menyiapkan Data

Siapkan data yang akan dianalisis dalam format basis data yang dapat dibuat dengan
program Microsoft Excel. Dalam latihan ini sudah disiapkan data dalam format Excel yang
disimpan dalam file DataSEM.x/s. Berikut format entry datanya:
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File  Home Insert Draw Pagelayout Formulas Data  Review View  Developer  Help

é ot [catibe n A A ] ® e v BwepTen [Generat - bz 7 8 R
P e | B T IT [ A | = Ebtogosccotor = | § + % 9488 | Condons Formatas | s Oeee
Cipboord ] Font & Alignment & Numbor 1 Styles Colly

Data di atas harus di save as ke dalam format CSV dengan cara: klik File 2> Save As 2 pilih
file type CSV (Comma delimited) - Save (Perhatikan lokasi dan folder perekamannya)

2 D:> @MyData > Bukuku > SmartPLS > Datalatihan

Excel Workbook (*.xIsx)
Excel Macro-Enabled Workbook (*.xlsm)
Excel Binary Workbook (*xIsb)

Excel 97-2003 Workbook (*.xls)

CSV UTF-8 (Comma delimited) (*.csv)
XML Data (*xml)

Single File Web Page (*.mht, *.mhtml)
Web Page (htm, * html)

Excel Template (*xltx)

Excel Macro-Enabled Template (*.xltm)
Excel 97-2003 Template (*.xIt)

Text (Tab delimited) (".txt)

Unicode Text (*.txt)

XML Spreadsheet 2003 (*.xml)

mitcrosoft Excel 5.0/95 Workbook (*.xls)

Formatreer
Text (Macintosh) (*.txt)

Text (MS-DOS) (*.xt)

CSV (Macintosh) (*.csv)

CSV (Ms-DOS) (“.csv)

DIF (Data Interchange Format) (*.dif)
SYLK (Symbolic Link) (*.slk)

Excel Add-in (*xlam)

Excel 97-2003 Add-in (*.xla)

PDF (*.pdf)

XPS Document (*xps)

2. Jalankan program SmartPLS sehingga muncul gambar berikut:

3. Tentukan lokasi project yakni drive dan folder yang akan digunakan sebagai lokasi
penyimpanan dengan cara: Klik File 2> Switch Workspacelalu pilih atau buat folder sesuai
yang diinginkan, misalnya Latihan (Jika sudah ada tidak perlu membuat lagi).

e Memulai Project

1. Membuat project baru dengan cara Klik File = Create New Project untuk memulai
pengolahan data dengan Smart PLS. Buatlah nama project tersebut. Dalam contoh ini
menggunakan “Analisis SEM”. Kemudian klik Ok
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2. Mengimport data dari CSV ke SmartPLS dengan cara Klik File = Import Data File. Lalu pilih
lokasi atau folder penyimpanan data CSV yang sudah disiapkan sebelumnya. Klik file
DataSEM.csvlalu klik OK sehingga akan muncul gambar berikut:

ile Edit View Themes Calulate Info Language

o (+] x
) i '
New Project New Path Model Add Data Group Clear Dota Groups
[ Project Explorer - £ DatasEMtct @ *Analisis SEM.splsm [T PLS Algorithm (Run No. 1)
v Analisis CFA
s Delimiter Comma Encoding UTF-8
Value Quote Character: None Sample size: 300
v Number Format: S (example: 1,000.23) Indicators; 16
Missing Value Marker: None Missing Values: 0
ords)
v Indicators:  Indicator Correlations  Raw File

& Analisis SEM

.mm 300 No. Missing Mean Median Min Max Standa.. Excess.. Skewn.
£ Archive X11 1 0 18500 17000 6000 30000 5089 -0416 0153
x1.2 2 0 31663 30000 10000 50000 8918 -0403 0086
Indicators 3 0 24640 23000 8000 40000 6963 -0209 -0002
Vo Indicator 4 0 24900 24000 8000 40000 6926 -0341 0028
X 5 0 18263 17000 6000 30000 5244 -0216 0067
x1.2 6 0 30817 29000 10000 50000 8311 0072 0030
i X13 0 33407 32000 11000 55000 I 0.009 0.161
¢ X1.4 8 15100 15000 5000 25000 4367 -0082 0048
x1s Y11 9 0 Mg 8000 40000 6919 -0.188 0082
x2.1 Y12 10 0 27473 9000 45000 7370 0075 -0025
X22 Y13 " 0 30823 29.000 50000 8236 -0.173 0047
} X23 Y14 12 0 36250 35000 12 10155 -0.163 0088
) Y11 v2.1 3 0 30630 29000 10000 3375
0 vz 2.2 1 0 21580 20000 7000 35000
n i3 v23 15 0 18317 17000 6000 30000
12 Y14 24 16 0 23980 23000 8000 40000
[} v2.1
[t v22

3. Menggambar model dengan cara double klik di gambar berikut: A,Analisis SEM

sehingga akan muncul gambar berikut:

e Edt View Themes Calculste Info Langusge

3 Q ¢ = 3

S 3
Save New Project New Path Model Unda Red: i Zoom In Select Latent Variable Connect Quadratic Effect Moderating Effect Comment

[ Project Explorer B @ atasemy @

- Analiss CFA

S Analisis SEM
8 DataSEM (300 records
3 Archive

Indicators YYY
i Indicator
| x11

x1.2
' x13
1 X1.4

x15

X

x22
) a3
) Vit
0 12
" ¥i3
12 vi4
3 2.1
4 V22
[ 23

Untuk mulai menggambar model lakukan dengan cara memilih beberapa nomor butir
yang mengukur satu konstruk, caranya adalah dengan mengklik nomor butir disertai
menekan tombol CTRL. Setelah terpilih semua lalu drag ke kotak sebelah kanan.
Contohnya: Klik X1_1 lalu sambil menekan tombol CTRL klik X1_2, klik X1_3, dst sampai
X1_5. Setelah itu drag ke kotak sebelah kanan untuk membuat variabel laten pertama
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(ubah namanya dengan variabel Lingkungan). Lakukan juga dengan cara yang sama untuk
variabel kedua (KepSek), variabel ketiga (Motivasi), dan variabel keempat (Kompetensi).
Tata posisi variabel tersebut sehingga seperti terlihat pada gambar berikut:

455 @ oastne o1

.....

Kemudian buat pola hubungan dengan cara klik menu Edit 2 Add Connection(s)... Lalu
klik variabel Lingkungan trus klik variabel Kompetensi, klik variabel Lingkungan trus klik
variabel Motivasi, dan seterusnya sehingga akan tampil gambar berikut:

B0 ostastmon o3 anaiws S0 spise

X1
x12 Border St
it

i . T :

X4 4 . -

xS 3 o ¥
B i ) v

=2 14 Motas Kompetens 4

as

vaz
5 v
6 vaa x2)

Karena warna variabel laten sudah biru, artinya sudah model sudah siap untuk dianalisis.
Jangan lupa simpan hasil pekerjaan dengan cara klik menu File = Save

e Analisis PLS Algorithm
Lakukan analisis dengan cara klik menu Calculate = PLS Algorithm. Maka akan muncul
konfirmasi Maksimum Literasi sebagai berikut:
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lartial Least Squares Algorithm

3 Read more!
he PLS path modeling method was developed by Wold (1982). In essence, the PLS algonthm is a sequence of regressions in terms of weight vectors. The weight vectors
btained at convergence satisfy fixed point equations (see Dijkstra, 2010, for a general analysis of these equations)
3 setup b Weighting
|

Basic Settings Basic Settings &
Weighting Scheme Centroid () Factor © Path Weighting Scheme
Maximum lterations: 300 o PLS-SEM alows the ser to apply three structural model weightng schemes
Stop Criterion (107X 7

Advanced Settings
Configure individual initial weight

scheme

Maximum Iterations

Stop Criterion

The PLS

m stops when the chax
@ (of the max

Advanced Settings v

After Calculation: Open Full Report Close Start Cakulation

Biarkan sesuai default dan klik tombol Start Calculation. Setelah muncul output hasil
analisis, di bagian kotak sebelah kanan bawah klik Mode/ Fit untuk melihat hasil model
fit sebagai berikut:

e Edit View Themes Cakulate Info Language

& = 2 = = = e Qo
Save MNew Project New Path Model Hide Zero Values increase Decimals Decrease Decimals Export to Excel Export to Web Exportto R

[ Froject Explorer b Wil 3 DetasEMt € "Analisis SEMspsm [T PLS Algorithm (Run No. 2
~ [0 Anatisis CFa Model Fit
2 Analisis CFA -
8 DataCFa [300 records B Fit Suemmary (B rs Thets Copy b
v [ Analisis Jelor
2 analisis Jalur Saturated Model  Estimated Model
@ DataAnalisisJalur [200 records] SRMR 0062 0062
= ;‘a“l‘;‘j i?;m duis 0520 0520
inae;scu [300 records] ae oee oo
9 Archive Chi-Square 470,187 470187
L] 0813 0813
Indicators. TTT
Yo Indicator
' X111
? x1.2
3 x13
' x1.4
x15
5 x2.1
x22
3 x23
3 ¥i1
i ¥iz
" ¥13
iz ¥id4
13 Y21
4 v22z Final Results  Quality Criteria Interim Results  Base Data
15 Y23 Stop Criterion Chan
s v2a

Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai SRMR yang ditemukan sebesar 0,062. Oleh karena
nilai tersebut lebih kecil dari 0,100 maka model sudah fit.

Hal yang perlu dilihat berikutnya adalah pembuktian validitas dan estimasi
reliabilitasnya. Untuk melihat hasilnya silakan klik Construct Reliabiity and Validity
sehingga akan muncul gambar berikut:
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ile Edit View
[

a
Mew Project

I Froject Explorer
w [ Analisis CFA

R Analisis CFA.

8 DataCFA (300 records
~ [0 Analisis Jalur

2 Analisis Jalur

Themes Calculate Info Language

Mew Path Model

o1 s nm
2 s e
Hide Zero Values Export to Excel Export to Web

ncrease Decimals Decrease Decimals
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Hasil diatas menunjukkan bahwa:

Variabel Kepala Sekolah memiliki estimasi reliabilitas yang baik karena semua ukuran
reliabilitas melebihi 0,7. Validitasnya juga termasuk baik karena nilai AVE 0,717 lebih
dari 0,5.
Variabel Kompetensi memiliki estimasi reliabilitas yang baik karena semua ukuran
reliabilitas melebihi 0,7. Validitasnya juga termasuk baik karena nilai AVE 0,640 lebih
dari 0,5.
Variabel Lingkungan memiliki estimasi reliabilitas yang baik karena semua ukuran
reliabilitas melebihi 0,7. Validitasnya juga termasuk baik karena nilai AVE 0,647 lebih
dari 0,5.
Variabel Motivasi memiliki estimasi reliabilitas yang baik karena semua ukuran
reliabilitas melebihi 0,7. Validitasnya juga termasuk baik karena nilai AVE 0,677 lebih
dari 0,5.

Hal yang lain yang perlu dilihat adalah validitas diskriminant. Untuk melihat hasilnya
silakan klik Discriminant Validity sehingga akan muncul gambar berikut:
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Angka yang berada di diagonal merupakan akar AVE dan angka yang lainnya adalah
koefisien korelasi antar variabel. Syarat konstruk tersebut memiliki diskriminan validity
yang baik adalah nilai akar AVE harus lebih besar daripada koefisien korelasi. Oleh karena
semua angka koefisien korelasi lebih kecil dari nilai akar AVE maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh yang dikembangkan dalam model memiliki diskriminan validity yang baik.

Langkah terakhiryang perlu diperhatikan adalah melihat loading Factor.Untuk melihatnya

silakan klik Outer Loading sehingga akan muncul tampilan berikut:
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Yang perlu diperhatikan dalam kolom tersebut menunjukkan nilai loading factor untuk
masing-masing variabel. Jika warna merah menunjukkan nilai loading factor kurang dari
0.7 yang berarti variabel tidak valid, sementara yang warna hijau menunjukkan nilai
loading factor melebih 0,7 yang berarti variabel valid. Oleh karena semua loading factor
lebih dari 0,7 maka semua variabel yang digunakan memiliki validitas yang baik.

e Analisis Bootstrapping

Pengujian inner model dilakukan dengan cara aktifkan tabulator .splsm lalu klik menu
Calculate = Bootstrapping sehingga akan muncul gambar berikut:
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Biarkan secara default lalu klik tombol Start Calculation sehingga akan muncul gambar
berikut:
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Hasil tersebut di atas mencerminkan Path Coefficients yang merupakan hasil pengujian
pengaruh langsung (direct effect) sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kepala Sekolah berpengaruh positif terhadap Kompetensi Guru dengan t statistik 3,118
(p=0,002)
Kepala Sekolah berpengaruh positif terhadap Motivasi Guru dengan t statistik 4,664
(p<0,001)
Lingkungan berpengaruh positif terhadap Kompetensi Guru dengan t statistik 3,977
(p<0,001)
Lingkungan berpengaruh positif terhadap Motivasi Guru dengan t statistik 7,037
(p<0,001)

Motivasi Guru berpengaruh positif terhadap Kompetensi Guru dengan t statistik 4,922
(p<0,001)

Untuk melihat pengaruh tidak langsung (indirect effects) dapat diklik Tota/ /ndirect
Effects sehingga akan muncul gambar berikut:
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Final Results

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa:

Variabel Kepala Sekolah memiliki pengaruh tidak langsung terhadap Kompetensi Guru
melalui Motivasi Guru dengan t statistik 3,183 (p=0,002)

Variabel Lingkungan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap Kompetensi Guru
melalui Motivasi Guru dengan t statistik 4,178 (p<0,001)

Untuk melihat lebih jauh terkait loading factor masing-masing variabel obeserved, dapat
diklik bagian Outer Loadings sehingga akan muncul gambar berikut:
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Semua loading factor menunjukkan angka di atas 0,7 dan semua memiliki nilai p di bawah
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel observed dapat mengukur secara
baik variabel latennya.

Berikut gambar hasil analisis selengkapnya:
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